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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

1. Nilai kekerasan kampas rem berbahan abu sekam padi dan serbuk 

kayu jati mendaptkan hasil nilai kekerasan sampel 1 sebesar 5,821 HV, 

sampel 2 sebesar 4,556 HV dan sampel 3 sebesar 5,746 HV. Standart 

kekerasan kampas rem SAE J661 yaitu 68-105 rockwell, hal ini berarti 

ketiga sampel tersebut belum memenuhi standar kampas rem SAE 

J661 

2. Kondisi kampas rem berbahan abu sekam padi dan serbuk kayu jati 

semua sampel mengalami perubahan warna tetapi dari ketiga sampel 

tersebut hanya sampel no 1 yang memenuhi standar setelah dilakukan 

uji ketahanan panas dengan suhu 3600C selama 1 jam kondisi sampel 

tidak mengalami kerusakan struktur. Sampel no 2 dan 3 mengalami 

kerusakan struktur. 

3. Nilai massa jenis sampel no 1 sebesar 1,32 gr/cm3, sampel no 2 

sebesar 0,89 gr/cm3,  sampel no 3 sebesar 1,06 gr/cm3. nilai standar 

massa jenis SAE J661 yaitu 1,5-2,4 gr/cm3, hal ini berarti  bahwa ketiga 

sampel tersebut belum memenuhi  standar SAE J661. 

4. Hasil uji jarak pengereman  sampel no 1 sebesar 4,12 m dengan nilai 

perlambatan 3,67 m/s2. Sampel no 2 mendapatkan nilai jarak 

pengereman 4,32 m dengan nilai perlambatan 3,5 m/s2 dan sampel no 

3 mendapatkan nilai jarak pengereman 4,19 m dengan nilai 

perlambatan 3,6 m/s2. Berdasarkan PP 55 Tahun 2012 bahwa nilai 

perlambatan minimal 5 m/s2, hal tersebut berarti semua sampel 

tersebut belum memenuhi batas minimum perlambatan 

5. Hasil uji keausan sampel no 1 sebesar 2,22 X 10-6 mm2/kg, sampel no 

2 sebesar 1,24 X 10-6 mm2/kg, dan sampel no 3 sebesar 4,56 X 10-7 

mm2/kg. Semua sampel masih belum memenuhi standar SAE J661 

sebesar 5 x 10-4 – 5 x 10-3 mm2/kg 
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6. Persentase terbaik terdapat pada sampel 1 dengan persentase 

komposisi abu sekam padi 30%, serbuk kayu jati 30%, resin epoxy 

30%, Al 5%, mgo 5% dengan nilai kekerasan 5,821 HV, nilai masa 

jenis 1,32 gr/cm3, jarak pengereman 4120 mm dan kondisi spesimen 

tidak mengalami kerusakan setelah dilakukan uji ketahan  panas pada 

suhu 3600C.   

V.2 Saran  

1. Perlu dilakukan penambahan komposisi bahan baru pada pembuatan 

kampas rem agar memperoleh hasil yang berbeda dengan tujuan agar 

mendaptkan hasil melebihi standard SAE J661 

2. Perlu dilakukan pemakaian peralatan yang lebih baik seperti alat press 

hidrolik diganti dengan alat hotpress, pencampuran bahan 

menggunakan alat pencampur bahan agar kampas rem lebih rapat dan 

tidak terdapat banyak void.  

3. Perlu dilakukan percobaan dengan metode atau uji coba pembuatan 

kampas rem yang berbeda, agar mendapatkan hasil uji yang lebih baik. 

4. Agar mendapatkan hasil uji jarak pengereman yang lebih baik, peneliti 

selanjutnya perlu memperhatikan faktor-faktor yang mepengaruhi 

hasil dari uji jarak pengereman, seperti kondisi permukaan jalan, alat 

uji rem dan kendaraan yang digunakan.  
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